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ABSTRAK 
 
Tasqiyatun Napsiyah. 14122211055. PENGARUH KREDIT SIMPAN 
PINJAM PEREMPUAN (SPP) PROGRAM UNIT PENGELOLA KEGIATAN 
DANA PEBERDAYAAN MASYARAKAT (UPK-DPM) TERHADAP 
KESEJAHTERAAN EKONOMI MASYARAKAT 
(Studi Kasus Kelompok SPP UPK-DPM di Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal) 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kemiskinan dan pengangguran 
yang dewasa ini masih menjadi masalah global terutama di perdesaan.Pemerintah 
telah berupaya menyalurkan beberapa program untuk mengatasi masalah tersebut 
tetapi sebagian terbilang tidak efektif, sehingga pemerintah menyalurkan program 
baru yaitu PNPM Mandiri pada tahun 2007.Program ini berbasis pemberdayaan 
masyarakat yaitu masyarakat tidak hanya menjadi objek tetapi juga menjadi 
subjek, diharapkan dengan adanya program baru ini masyarakat bisa lebih mandiri 
dalam memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KSPP UPK-DPM Kecamatan 
Balapulang. Sampel yang ditetapkan sejumlah 36 KSPP. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan SPSS versi21. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 
observasi dan kuesioner. Kemudian dianalisis dengan uji normalitas, uji regresi 
linear sederhana, pengujian hipotesis (uji koefisien determinasi, uji t-parsial). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program SPP (X) secara 
signifikan berpengaruh terhadap Kesejahteraan Ekonomi Anggota Kelompok 
Program SPP UPK-DPM (Y).Semua berharap kegiatan ini dapat terus berjalan 
lancar menuju masyarakat sejahtera, mandiri, dan Islami. 
 
Kata kunci : Efektivitas Kredit SPP, Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. 
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ABSTRACT 
 
Tasqiyatun Napsiyah. 14122211055. EFFECT OF CREDIT SAVINGS AND 
LOANS OF WOMEN (SPP) UNIT MANAGEMENT PROGRAM ACTIVITY 
PEBERDAYAAN FUND COMMUNITY (UPK-DPM) ON ECONOMIC 
WELFARE SOCIETY 
(Case Study Group SPP Program DPM UPK in Sub Balapulang Tegal) 
This research is motivated by the problems of poverty and unemployment 
which today is still a global problem, especially in rural areas. The government 
has sought to channel some programs to address the problem but some fairly 
ineffective, so that the government distribute new program that PNPM Mandiri in 
2007. The program is based on community empowerment that people not only 
become the object but also the subject is hoped that this new program people can 
be more independent in meeting the basic needs of life. 
The population in this study are all KSPP UPK-DPM District of 
Balapulang. Samples were set at 36 KSPP. This study uses a quantitative 
approach, using SPSS versi21. Techniques used in the collection of data in this 
study is by observation and questionnaires. Then analyzed by normality test, 
simple linear regression, hypothesis testing (coefficient determination test, t-test 
partial). 
The results of this study indicate that the SPP Program (X) can 
significantly affect Economic Welfare Program Group Member UPK SPP-DPM 
(Y). All hope this event continues to run smoothly towards a prosperous, 
independent, and Islamic. 
 
Keywords: SPP Credit Effectiveness, Economic Welfare Society 
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 الملخص
 
وحذة إدارة )ف۰ف۰س (  تأثير المذخراث الائتمان والقروض للمرأة ۰١٤١٢٢٢١١۰٥٥تزكية نفسية. 
 وجمعيت رعايت )يم١۰ف۰د۰ك۰ف۰وأ(برنامج النشاط المعنيت بالحقوق الاقتصاديت خير المجتمع 
  )برنامج مجموعة دراسة حالة في جنوب بلفولغ تيجال(الاقتصاديت 
 
ٚاٌذافغ ٚساء ٘زا اٌبغذ ِٓ لبً ِشاوً اٌفمش ٚاٌبطاٌت اٌخٟ ٟ٘ اٌ١َٛ لا ٠ضاي ِشىٍت ػاٌّ١ت، ٚخاصت فٟ 
ٚعؼج اٌغىِٛت إٌٝ حٛص١ٗ بؼط اٌبشاِش ٌّؼاٌضت ٘زٖ اٌّشىٍت ٌٚىٓ بؼط غ١ش فؼاٌت إٌٝ  .إٌّاغك اٌش٠ف١ت
 ٚ٠غخٕذ  . ٢۰۰٧عذ ِا، عخٝ أْ اٌغىِٛت حٛصع اٌبشٔاِش اٌضذ٠ذ اٌزٞ  ف ْ ف ِّأذ٠شٞ فٟ ػاَ 
اٌبشٔاِش ػٍٝ حّى١ٓ اٌّضخّغ اٌّغٍٟ أْ إٌاط ٌُ حصبظ فمػ اٌىائٓ ٌٚىٓ أ٠عا فئْ ِٓ اٌّأِٛي أْ ِٛظٛع 
 .٘زا اٌبشٔاِش اٌضذ٠ذ إٌاط ٠ّىٓ أْ ٠ىْٛ أوزش اعخملاٌ١ت فٟ حٍب١ت الاعخ١اصاث الأعاع١ت ٌٍغ١اة
 
ن ٣٦ٚظؼج ػ١ٕاث فٟ ۰٠ُ ِماغؼتبلافٌٕٛش١۰ف۰د۰ن۰ف۰ٚأاٌغىاْ فٟ ٘زٖ اٌذساعت وٍٙان ط ف ف 
اٌخمٕ١اث  . ٢١حغخخذَ ٘زٖ اٌذساعت إٌّٙش اٌىّٟ، ٚرٌه باعخخذاِظ ف ط ط ف١شعٟ  .ط ف ف 
رُ حغٍ١ٍٙا ِٓ لبً اخخباس  .اٌّغخخذِت فٟ صّغ اٌب١أاث فٟ ٘زٖ اٌذساعت ػٓ غش٠ك اٌّلاعظت ٚالاعخب١أاث
  ِؼاًِ حمش٠ش الاخخباس، اخخباس(اٌغ١اة اٌطب١ؼ١ت، الأغذاس اٌخطٟ اٌبغ١ػ، اخخباس اٌفشظ١اث 
 .)اٌضضئٟ
٠ّىٓ أْ حؤرش بشىً وب١ش الالخصاد٠ت سػا٠ت بشٔاِش  )ن( ٔخائش ٘زٖ اٌذساعت حش١ش إٌٝ أْ بشٔاِضظ ف ف 
٠ّخاصت بشٔاِضظ ف ف ١۰ف۰د۰ن۰ف۰ٚأ .)ٞ(  ٠ُ ِضّٛػت اٌؼعٛ١۰ف۰د۰ن۰ف۰ٚأط ف ف 
حفؼ١ً اٌخغغٓ الالخصادٞ ٌٍّضخّغ، ٚلذ اٌخمٝ ٌ١ظ فمػ اعخ١اصاث ِٓ اٌّٛاد ٌٚىٓ أ٠عا الاعخ١اصاث 
 .وً الأًِ فٟ اعخّشاس ٘زا اٌغذد بغلاعت ٔغٛ ِضد٘ش ِٚغخمً ٚالإعلاِ١ت .اٌشٚع١ت
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang terjadi di negara 
berkembang. Berdasarkan data BPS (2015) Selama periode September 2014–
Maret 2015, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan naik sebanyak 0,29 
juta orang (dari 10,36 juta orang pada September 2014 menjadi 10,65 juta 
orang pada Maret 2015), sementara di daerah perdesaan naik sebanyak 0,57 
juta orang (dari 17,37 juta orang pada September 2014 menjadi 17,94 juta 
orang pada Maret 2015). 1 
Di Kabupaten Tegal, jumlah penduduk miskin pada Maret 2015 di 
perkotaan tercatat 2501,00 ribu jiwa atau (8,44%) dari  jumlah penduduk, 
sedangkan di pedesaan tercatat 1796,04 ribu jiwa atau (11,59 %). Data 
tersebut menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak terjadi di pedesaan 
dibandingkan perkotaan. Oleh karena itu, banyak program pemberdayaan 
masyarakat yang diberikan oleh pemerintah untuk masyarakat pedesaan.  
Di Kecamatan Balapulang, memiliki jumlah lahan sebesar 217,813 
Ha, dengan jumlah penduduk 41.308 jiwa ( Data Statistik Kecamatan 
Balapulang, 2012). Melihat besarnya jumlah penduduk yang ada Pemerintah 
setempat sadar betul akan potensi perekonomian yang dapat dikembangkan 
                                                             
1
Data BPS,  http://www.tegalkab.go.id/page.php?id=13 di akses pada 21-05-2016 
18:32 am. 
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melalui program kredit mikro yang pengelolaannya di percayakan melalui 
Kecamatan. 
Program pemberdayaan tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi 
salah satu tujuan MDGs (Millenium Development Goals) atau Tujuan 
Pembangunan Millenium adalah mengentaskan  kemiskinan ekstrim dan 
kelaparan. Semua jenis kegiatan atau program dari pemerintah tetap 
berorientasi pada kepentingan masyarakat miskin, dalam hal ini 
pemberdayaan. Tujuan dari kegiatan tersebut dilakukan dalam rangka 
menanggulangi kemiskinan atau sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
setempat.  
Di sepanjang tahun 2015 perekonomian Indonesia masih belum 
terdongkrak apalagi meroket menyamai Negara-negara maju seperti Amerika 
dan lainnya. Hal itu terbukti nilai tukar bertekuk lutut terhadap dollar dengan 
angka menembus Rp. 14.000,- tentu untuk menyamainya masih jauh dari 
harapan. Bahkan bagi beberapa kalangan pengusaha di tahun 2015 ini usaha 
mereka mengalami kelesuan. Tentu semuanya tidak bisa dikatakan karena 
dilatar belakangi oleh satu sebab saja tetapi semua komponen saling 
mendukung dan bersifat sistemik. 
Pada prinsipnya kemiskinan bukan sekedar fenomena, akan tetapi 
lebih merupakan proses yang teredukasi akibat kerentanan yang melanda pada 
banyak faktor. Mengingat bahwa kemiskinan bukanlah sekedar fenomena, 
oleh karena itu tidak dapat dibenarkan jika program-program pengentasan 
kemiskinan hanya terfokus pada upaya bagaimana kemampuan masyarakat 
dalam memnuhi kebutuhan. Tetapi ironisnya, selama ini yang berkembang 
bahwa rah pemikiran ini yang terlalu dangkal dan tidak menyentuh masalah 
yang lebih mengakar pada inti persoalan yang sesungguhnya.  
Tidak pelak lagi bahwa apa yang diharapkan dari program 
penanggulangan kemiskinan tidak akan mampu memecahkan masalah 
3 
 
kemiskinan yang sebenarnya. Kemiskinan akan terentaskan jika program akan 
diarahkan untuk memberikan stimulasi bagi upaya pemberdayaan masyarakat. 
Dengan demikian masyarakat akan melakukan proses menuju kemandirian 
yang sejati.
2
 
Perekonomian Negara yang tak kunjung membaik itu tentu akan 
berdampak negatif juga kepada perekonomian bangsa secara keseluruhan. 
Banyak perusahaan yang masih berfikiran yang terpenting dapat bertahan dan 
menutup biaya operasional. Itu artinya mereka sedang berharap pemerintahan 
RI dapat mengatasi permasalahan ekonomi yang sedang dihadapi. 
Spesifiknya tentang seputar PNPM tahun 2015 dianggap sebagai tahun 
transisi yang tengah menghadapi sebuah ketidak jelasan tata kelola 
disebabkan punahnya program PNPM dan munculnya program lain sebagai 
konsekuensi dari munculnya UU tentang Desa nomor 6 tahun 2014. Polarisasi 
antara Kemendagri dan Kemendes terhadap program yang dinikmati oleh 
rakyat yang berdomisili di perdesaan semakin berimbas pada kuat lemahnya 
desa dalam melaksanakan program sesuai dengan trek-nya. Sedikit banyak 
polarisasi itu juga berimbas pada tata kelola dana yang membesar di PNPM.
3
 
Komunitas PNPM banyak yang spekulasi untuk menafsiri sebuah 
regulasi yang diluncurkan oleh pemerintah baik oleh presiden maupun oleh 
kabinetnya. Hasil tafsir memunculkan dua pendapat bagi kelembagaan PNPM 
antara segera dibadan hukumkan atau tidak. Inipun tengah mewarnai kegiatan 
sepanjang tahun 2015. Akibatnya fokus pengelola atau pelaku PNPM di tahun 
2015 menjadi terpecah. 
Pecahnya fokus kerja ini tidak sedikit menjadikan pola kerja tidak 
nyaman dan menurunkan spirit kerja diantara pengelola dan pelaku PNPM 
Mandiri Perdesaan secara keseluruhan. Spesifiknya di Kabupaten Tegal 
                                                             
2
 Ambar Teguh Sulistiyani, Model-model Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava Media, 
2004) hlm 5. 
3 Dokumen Kantor UPK-DPM Balapulang Tahun 2015 
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hampir semua kecamatan penerima dana PNPM Mandiri Perdesaan telah 
berbadan hukum dengan pilihan perkumpulan berbadan hukum yang 
difokuskan pada badan kerjasama antar desa (BKAD). 
 Hal tersebut menjadi pilihan setelah adanya pertemuan yang 
dilakukan oleh BAPEDA Kabupaten Tegal pada bulan oktober tahun 2015 
yang mengundang narasumber dari Dinas Koperasi, OJK dan notaries. 
Semuanya menafsiri yang tepat sementara adalah memilih perkumpulan 
berbadan hukum dengan yang dibadan hukumkan adalah BKAD. Kredit 
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada kantor Unit Pengelola Kegiatan Dana 
Pemberdayaan Masyarakat (UPK-DPM) di Balapulang memberikan dampak 
positif terhadap masyarakat di wilayah Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal.  
Dengan adanya program Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan 
Masyarakat (UPK-DPM) ini adalah sebagai upaya pengentasan kemiskinan, 
diharapkan nantinya mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan melestarikan kegiatan ekonomi 
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pemerintah memberikan 
alokasi dana bantuan langsung untuk masyarakat yang di salurkan ke dalam 
bentuk kredit yang dinamakan kredit Simpan Pinjam Perempuan. 
Kecamatan Balapulang telah memproses pembuatan badan hukum 
mulai dari perancangan AD, ART, dan SOP hingga didaftarkan ke notaries 
dan menkumham dengan nama “BKAD-DPM Kecamatan Balapulang” 
BKAD kependekan dari badan kerjasama antar desa. Sedangkan DPM 
kependekan dari dana pemberdayaan masyarakat. Kenapa BKAD yang 
dibadan hukumkan? karena sementara ini dianggap tepat untuk dibadan 
hukumkan adalah BKAD.
4
 
                                                             
4
 Dokumen Kantor UPK-DPM Balapulang Tahun 2015. 
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Karena adanya kegiatan tersebutlah tenaga UPK banyak terfokus di 
kegiatan badan hukum. Bahkan, kegiatan yang ada intensitasnya tinggi tidak 
hanya berkutat di dalam kecamatan tetapi sudah pada kabupaten, provinsi, dan 
RI. Pada tahun 2015 ini UPK secara spesifik belum bisa mencapai target 
sesuai dengan rencana karena komplikasi antara beban kerja, labilitas spirit 
bekerja, dll. Karenanya paling tidak di tahun 2015 ini berjalannya UPK 
sebuah harapan. Apalagi tetap bisa menekan efisiensi sehingga surplus tetap 
diatas target. 
Jenis kegiatan UPK-DPM ini adalah penambahan permodalan adalah 
simpan pinjam untuk kelompok perempuan atau yang sering disebut dengan 
SPP. Dalam tujuan khususnya, disebutkan bahwa UPK-DPM bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat miskin 
dan atau kelompok perempuan dalam pengambilan keputusan perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan dan pelestarian pembangunan. Kegiatan SPP 
merupakan jenis kegiatan yang secara nyata menunjukkan adanya keseriusan 
dari UPK-DPM untuk memprioritaskan pemberdayaan perempuan. Secara 
umum kegiatan simpan pinjam merupakan suatu kegiatan dalam bentuk 
simpan pinjam yang semua anggotanya adalah perempuan.
5
 
BKAD dan semua kelembagaannya tidak bisa berjalan tanpa bantuan 
masyarakat secara keseluruhan. Kades sebagai eksekutor kebijakan di desa 
sangat memberikan sumbangsih warna tegas PNPM. Masyarakat sebagai 
pemanfaat program harus merasa memiliki kepada PNPM agar ada sebuah 
keinginan untuk menjaga dan memelihara program. Sinergitas semuanya 
dengan kesungguhan dan keikhlasan sangat pasti akan menghadirkan secercah 
harapan agar Balapulang menjadi wilayah kecamatan yang baldatun 
thoyibatun wa robun ghofur.  
                                                             
5 KEMENDAGRI, Petunjuk Teknis Operasional PNPM Mandiri, Direktorat Jenderal 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 2014, hlm 4. 
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Dari hasil data penelitian awal dengan  mengumpukan data dari UPK-
DPM, maka didapat data yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1.1. Hasil Rekomendasi Tim Pendanaan 
    dari tahun 2015-2016. 
No  Uraian  Tahun Lalu Tahun ini Keterangan  
1 Modal  Rp5.502. 740.401 Rp 5.805.093.326 Meningkat  
 
2 
 
Pendapatan  
Rencana  Realisasi   
Tidak 
Tercapai 
Rp 743. 350. 000 Rp 724. 305. 448 
3 Biaya  Rp 441. 381. 996 Rp 421. 952. 523 Tidak 
Tercapai 
4 Surplus  Rp 301. 968. 004 Rp 302. 352. 925 Tercapai 
 
Bedasarkan observasi dan wawancara pendahuluan kegiatan SPP ini 
telah berlangsung selama lima belas kali di Kecamatan Balapulang Kabupaten 
Tegal. UPK-DPM mempunyai beberapa program tetapi setelah tutup buku 
hanya Program Simpan Pinjam Perempuan yang lebih cepat berkembang. 
Karena program tersebut merupakan program pemerintah yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan 
masyarakat miskin, khususnya perempuan. Di tempat tersebut juga dapat 
dikatakan masih banyak rumah tangga yang tergolong tidak mampu. Dengan 
adanya sebuah evaluasi akan dapat diketahui apakah program tersebut sudah 
dapat memnuhi tujuannya atau belum.  
Berkenaan dengan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “ Pengaruh Kredit Simpan Pinjam 
Perempuan (SPP) Program Unit Pengelola Kegiatan Dana 
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Pemberdayaan Masyarakat (UPK-DPM) Terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Kelompok SPP UPK- 
DPM di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini penulis mengambil wilayah kajian ekonomi 
pembangunan dengan sub pembahasan pembangunan nasional dan 
kesejahteraan masyarakat. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki penulis, 
untuk memberikan penekanan dan fokus yang baik dalam penelitian ini agar 
tepat sasaran maka penulis merasa perlu untuk membatasi masalah yang akan 
diteliti pada “Pengaruh Kredit Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Program Unit 
Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat (UPK-DPM) Terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Peserta SPP 
UPK-DPM di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal)”. 
D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana efektivitas program kredit Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 
pada Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat (UPK-
DPM) di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana peningkatan kesejahteraan anggota kelompok program SPP 
pada kantor Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat 
(UPK-DPM) di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
3. Bagaimana  pengaruh program kredit Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pada Unit 
Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat (UPK-DPM) di 
Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efektifitas program kredit Simpan Pinjam Perempuan 
(SPP) pada Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat 
(UPK-DPM) di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kesejahteraan anggota kelompok program 
SPP pada kantor Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan 
Masyarakat (UPK-DPM) di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal? 
3. Untuk mengetahui efektifitas program kredit Simpan Pinjam Perempuan 
(SPP) pada Unit Pengelola Kegiatan Dana Pemberdayaan Masyarakat 
(UPK-DPM) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat di Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 
 
b. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Masyarakat Kecamatan Balapulang, Tegal 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 
masyarakat mengenai efektifitas program Simpan Pinjam Khusus 
Perempuan. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi 
masyarakat Kecamatan Balapulang, Tegal agar perencanaan kedepannya 
dapat berjalan dengan baik. 
2. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 
pemerintahan yang merupakan pengambil kebijakan dalam memonitoring 
bagi kelangsungan kinerja program Simpan Pinjam Perempuan. Hal 
tersebut ditunjukan kepada baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. Diharapkan pihak pemerintah dapat bersinergi dengan pihak- 
pihak lain dalam membangun hubungan baik dengan pihak swasta 
maupun masyarakat. Serta diharapkan pemerintah juga dapat menyususn 
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strategi untuk perencanaan program Simpan Pinjam Perempuan 
kedepannya. 
 
3. Bagi Peneliti dan Kalangan Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi maupun 
sumber pustaka dan dapat menjadi proses pembelajaran bagi peneliti dan 
akademisi lain dalam mengembangkan program SPP dengan melihat 
kinerja dan faktor yang mempengaruhi kinerja serta dampak ekonominya. 
c. Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 
memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh 
penulis. Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
 
BAB I   : Pendahuluan  
Pada Bab I diuraikan secara garis besar permasalahan     
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : Konsep Kredit SPP dan Kesejahteraan   
Bab II berisi landasan teori yang dimulai dengan kajian 
teori mengenai kredit SPP, kemudian menjelaskan teori 
mengenai kredit, , kesejahteraan ekonomi dalam 
konteks ekonomi Islam, kemiskinan dan pengangguran, 
teori pembangunan ekonomi, teori pemberdayaan 
masyarakat melalui PNP-MPd. Setelah kajian teori 
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 
penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 
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BAB III  : Metodologi Penelitian 
Bab III sebagai gambaran proses penelitian di lapangan 
disesuaikan dengan teori atau konsep-konsep relevan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dimana 
metodologi yang dimaksud meliputi: pendekatan dan 
jenis penelitian; sasaran, lokasi, dan waktu penelitian; 
operasionalisasi variabel penelitian; jenis data; sumber 
data; teknik pengumpulan data; populasi dan sampel; 
instrumen penelitian; teknis analisis data. 
BAB IV : Efektivitas Kredit SPP Program UPK-DPM dan 
Pengaruhnya terhadap Kesejahteraan Ekonomi 
Masyarakat 
Hasil yang diperoleh dari lapangan melalui metodologi 
akan dideskripsikan dan dianalisis dalam bab IV yang 
menguraikan deskripsi objek penelitian, hasil penelitian 
dan analisis data. 
BAB V  : Kesimpulan dan Saran 
Bagian terakhir dari isi penelitian ini adalah bab V 
penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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